
PENDAHULUAN      

Usaha-usaha mewujudkan kedisiplinan kerja dalam suatu organisasi banyak sekali dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain : terpenuhinya kebutuhan hubungan kerja,  kepemimpinan,  lingkungan  dan lain sebagainya. Pegawai akan selalu dituntut untuk selalu memberikan hasil kerja yang baik sehingga mampu memberikan nilai tambah bagi organisasi. Ini sebenarnya tidak sulit karena pada dasarnya bagi pegawai prestasi kerja merupakan kebutuhan secara individu yang menunjukkan motif keinginan untuk lebih maju, akan tetapi setiap orang tidak selalu sama karena pada kenyataannya yang satu berbeda dengan yang lainnya selain terletak pada kemampuannya untuk bekerja juga tergantung pada keinginan mereka untuk bekerja atau tergantung pada motivasi dan gaya kepemimpinannya, sehingga jika ingin sukses harus mampu mempengaruhi perilaku pegawai dengan motivasi baik yang bersifat memberi penghargaan ataupun memberi tindakan atau sangsi.

Motivasi dan perilaku pemimpin sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan organisasi, karena dapat menumbuh kembangkan nilai-nilai kemanusian serta dapat menumbuhkan harkat dan harga diri pegawai. Usaha-usaha untuk mewujudkan disiplin kerja dalam suatu organisasi banyak sekali dipengaruhi oleh berbagai faktor. Dalam peningkatan prestasi kerja karyawan, seorang pemimpin harus mampu memotivasi bawahannya artinya mempengaruhi, mengarahkan dan berkomunikasi dengan bawahannya, kemudian memadukan antara tujuan pribadi-pribadi dalam organisasi agar serasi, selaras, seimbang, seirama dan harmonis  dengan tujuan organisasi atau kelembagaan serta memiliki pengetahuan yang berhubungan dengan motivasi yang dapat mendorong atau menggerakkan para karyawan untuk melakukan suatu perbuatan dan tindakan yang dikehendaki. Maslow ada lima tingkatan kebutuhan : kebutuhan fisiologis, kebutuhan keamanan kerja, kebutuhan sosial kebutuhan penghargaan dan kebutuhan aktualisasi diri dapat  mempengaruhi prestasi kerja karyawan.

Kinerja pegawai pada era reformasi mendapat sorotan intensif dari masyarakat sehingga banyaknya keluhan dari masyarakat yang berhubungan dengan kinerja aparat terutama yang berhubungan dengan disiplin kerja pegawai sering muncul kepermukaan. Untuk mengatasi hal tersebut pemerintah telah mengeluarkan peraturan yang  berhubungan  dengan  disiplin  kerja pegawai   negeri   sipil , seperti tertuang dalam Undang - Undang  Nomor   43  Tahun  1999  tentang  Pokok-Pokok Kepegawaian bahwa : ” menjaga tata-tertib  dan  kelancaran  tugas diadakan peraturan disiplin kerja pegawai negeri sipil”.

Peraturan-peraturan yang telah dikeluarkan berhubungan dengan penegakan disiplin kerja pegawai telah banyak dikeluarkan namun  kecenderungan penurunan tingkat disiplin kerja pegawai masih sering dijumpai, kurangnya rasa tanggung-jawab pegawai terhadap tugas-tugas yang diberikan merupakan salah satu kecenderungan menurunnya tingkat disiplin  kerja pegawai pada institusi dimana mereka bekerja. Kondisi  semacam ini  hendaknya  mendapat perhatian yang serius bagi pimpinan institusi untuk mengambil langkah-langkah untuk menanggulanginya, pimpinan institusi akan mampu mengatasi akibat buruk dari penurunan  tingkat  disiplin kerja pegawai yang dapat meluas pada menurunnya kinerja keseluruhan.

PERMASALAHAN

“apakah variabel Motivasi Dan Gaya Kepemimpinan berpengaruh Terhadap Disiplin Kerja Pegawai Pada  Kantor Badan Narkotika Nasional (BNN) Kota Samarinda”?.
TINJAUAN TEORI

Sumber Daya Manusia (MSDM)

George Terry dikutip oleh Inu Kencana Syafiie (1999 : 50)  menyebutkan :"Management is a distinct process consisting of planning, organizing ,actuating and cotrolling performed to determine and accomplish stated objectives by human being and and other resources ".Pengertian tersebut diartikan manajemen adalah suatu proses khusus yang terdiri dari perencanaan, Pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang dilakukan untuk menentukan serta pencapaian sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan lainnya.

Manajemen baru merupakan suatu masalah yang besar setelah faktor dan sumber daya yang paling sukar untuk dikendalikan dan didayagunakan masuk ke dalam kancah karya, yaitu manusia. Karena itu manajemen menetapkan  pada  pengendalian dan pendayagunaan manusia itu sendiri.

John D. Millet dikutip oleh Inu Kencana Syafiie (1999 : 50)  menjelaskan :Manajemen is the process direkting and facilitating  the work of people organized in formal group to achieve a desired end.

Motivasi

Secara etimologis kata motivasi berasal dari bahasa latin yaitu Movere yang artinya menggerakkan, sedangkan dalam bahasa inggris dikenal dengan motivation yang berarti dorongan atau alasan. Motivasi merupakan dorongan atau alasan, pendorong semangat yang menimbulkan suatu dorongan. 

Adair Jhon (2002:13) motivasi adalah membuat orang melakukan sesuatu; tetapi arti yang lebih penting adalah bahwa motivasi adalah apa yang membuat orang benar–benar berusaha dan mengeluarkan energi demi apa yang mereka lakukan.

Siagian (2005:134) definisi motivasi adalah“Membuat orang mengerjakan apa yang harus dikerjakan dengan rela dan baik”.

Daya pendorong yang mengakibatkan seorang anggota organisasi agar mau dan rela untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dan menunaikan kewajibannya.

Kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi orang lain untuk berbuat guna mewujudkan tujuan-tujuan yang sudah ditentukan. Kepemimpinan selalu melibatkan upaya seseorang (pemimpin) untuk mempengaruhi perilaku seorang pengikut dalam suatu situasi. Sumber dari pengaruh dapat diperoleh secara formal yaitu menduduki jabatan manajerial tertentu dalam suatu perusahaan atau organisasi. Karena posisi manajerial didapatkan dari suatu sistim yang formal sehingga seseorang dapat saja menganggap peran seorang pemimpin adalah akibat dari posisi manajerial yang didudukinya dalam suatu organisasi.

Kepemimpinan yang efektif merupakan prasarat vital bagi kelangsungan hidup dan keberhasilan organisasi. Kreteria efektivitas kepemimpinan dalam organisasi adalah pelaksanaan kerja jangka panjang dari kelompok atau sub unit yang dipimpinnya. Pemimpin yang efektif tidak hanya mempengaruhi bawahannya, tetapi ia juga mampu menjamin bahwa bawahannya mencapai pekerjaanya yang terbaik.
Konsep Kedisiplinan

Kedisiplinan merupakan salah satu fungsi operatif manajemen sumber daya manusia yang terpenting dan kunci terwujudnya  tujuan, karena semakin  baik  disiplin karyawan maka semakin tinggi pula prestasi kerja  yang dapat dicapai. Tanpa disiplin karyawan yang baik, sulit bagi suatu organisasi mewujutkan tujuan yang maksimal. Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab  seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal  ini mendorong gairah kerja dan mendukung terwujudnya tujuan organisasi. Karena itu setiap orang  yang berada pada  posisi  sebagai  manajer dikatakan efektif kepemimpinannya jika para bawahannya berdisiplin  baik. Untuk memelihara dan meningkatkan kedisiplinan yang baik adalah sangat sulit, karena banyak faktor yang mempengaruhinya.

Konsep yang memuat tentang disiplin kerja pegawai, menurut para ahli cukup banyak diantaranya sebagaimana yang dikemukakan oleh Soemarmo dalam Gerakan Disiplin Nasional  (2006: 29 ) sebagai berikut :Disiplin adalah ketaatan terhadap peraturan dan norma kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara yang berlaku yang dilaksanakan secara sadar dan iklas lahir dan batin, sehingga timbul rasa malu terkena sangsi dan rasa takut terhadap Tuhan  Yang  Maha Esa. 

Disiplin di satu sisi adalah sikap hidup dan perilaku yang mencerminkan tanggung-jawab terhadap kehidupan, “tanpa paksaan“ dari luar, sikap dan perilaku ini dianut berdasarkan keyakinan bahwa hal itulah yang benar, dan keinsyafan bahwa hal itu bermanfaat bagi diri sendiri dan masyarakat, di dalamnya terkait kemauan dan kemampuan seseorang menyesuaikan interes dan mengendalikan dirinya  untuk sesuai norma, aturan, hukum, kebiasaan yang berlaku dalam lingkungan sosial budaya setempat,  disisi  lain  disiplin  adalah alat untuk menciptakan  perilaku dan tata tertib manusia sebagai pribadi maupun sebagai kelompok atau masyarakat. 

PEMBAHASAN
Rata-rata disiplin kerja pegawai sebesar 4,3235 dengan deviasi standar sebesar 0,71183, rata-rata variabel motivasi adalah 4,2941 dengan deviasi standar sebesar 0,70537 dan gaya kepemimpinan adalah 4,2842 dengan deviasi standar sebesar  0,74365. Koefisien korelasi pearson antara variabel motivasi dengan disiplin pegawai adalah 0,941 dengan nilai Sig sebesar 0,00, koefisien korelasi antara gaya kepemimpinan dan disiplin kerja pegawai adalah 0,819 dengan nilai Sig sebesar 0,002 dan koefisien korelasi antara variabel motivasi dan skor variabel gaya kepemimpinan sebesar 0,765 dengan nilai Sig sebesar 0,005. dengan melihat kondisi tersebut dimana nilai sig lebih kecil daripada alpha (0,005), maka kesimpulan yang dapat diambil adalah menolak H0 yang berarti koefisien korelasi signifikan.

model summary koefisien korelasi berganda antara variabel motivasi  dan variabel gaya kepemimpinan dengan disiplin kerja pegawai adalah sebesar 0,953. nilai koefisien determinasi dari persamaan regresi adalah sebesar 0,909 dengan nilai koefisien determinasi yang disesuaikan sebesar 0,883. karena persamaan regresi  menggunakan lebih dari satu variabel, maka  koefisien determinasi yang baik untuk digunakan dalam menjelaskan persamaan ini adalah koefisien determinasi yang disesuaikan. Dari tabel tersebut, nilai koefisien determinasi yang disesuaikan adalah  0,883 yang berarti sebanyak 88,3 persen variasi disiplin kerja pegawai bisa dijelaskan oleh perubahan atau variasi  dari variabel motivasi dan variabel gaya kepemimpinan. Untuk melihat siqnifikansi koefisien determinasi bisa melihat pada nilai F hitung  dan nilai sig,  atau dengan membandingkan dengan nilai F tabel. Dari tabel summary diperoleh nilai F hitung sebesar 35,003 dengan nilai sig sebesar 0,00.  sedangkan nilai F tabel diperoleh pada tabel  F dengan df1 sebesar 2 dan df2 sebesar 31, yaitu sebesar 4,16. dari kondisi tersebut terlihat bahwa  nilai F hitung lebih besar dari pada nilai F tabel dan nilai sig lebih kecil dari pada alpha (0,05), maka kesimpulan menolak Ho yang berarti koefisien determinasi signifikan.

Nilai Durbin Watson (DW) pada tabel model summary digunakan untuk mendektesi adanya gejala multikoliniaritas. Aturan keputusannya adalah jika nilai DW lebih kecil dari minus dua (-2), maka bisa diartikan terjadi gejala autokorelasi positif. Jika nilai DW lebih besar dari dua (2), diartikan terjadi gejala multikoliniaritas negatif, sedangkan jika nilai DW antara minus dua (-2) sampai dua (+2), diartikan tidak terjadi gejala  multikoliniaritas. tabel terlihat nilai Durbin Watson adalah 1,954 yang berarti terjadi gejala multikoliniaritas antara variabel motivasi dan variabel gaya kepemimpinan.

Hasil pengujian ANOVA dengan menggunakan uji F memperlihatkan  nilai  F hitung  sebesar 35,003, dengan sig adalah 0,00. Dengan mencari pada tabel F, diperoleh nilai F tabel 4,13. Dengan kondisi di mana nilai F hitung lebih besar daripada F tabel dan Nilai Sig yang lebih kecil daripada alpha (0,05), maka kesimpulan yang dapat diambil adalah menolak H0 yang berarti koefisien korelasi signifikan secara statistik. Kolom pertama dari uji ANOVA yaitu kolom Regression, adalah jumlah kuadrat dari varians yang dihasilkan oleh model persamaan regresi, sedangkan kolom kedua yaitu Residual adalah jumlah kuadrat varians yang tidak berhasil dari model persamaan regresi.

Hasil perhitungan koefisien regresi memperlihatkan nilai koefisien konstanta adalah sebesar 5,384 dengan t hitung sebesar 0,522, dan nilai Sig sebesar 0,00. koefisien slope variabel motivasi adalah sebesar 0,791 dengan nilai t hitung sebesar 4,288 dan nilai Sig sebesar 0,04 dan koefisien variabel gaya kepemimpinan adalah sebesar 0,532 dengan nilai t hitung sebesar 1,345 dan nilai Sig sebesar 0,021. Nilai t tabel untuk uji ini adalah sebesar 1,70 yang diperoleh dengan alpha 5 % dan df sebesar 31 (n-3). Jika dibandingkan nilai t hitung koefisien konstanta dengan t tabel, dan nilai Sig yang lebih besar daripada alpha (5% atau 0,05), maka kesimpulan yang bisa diambil adalah menerima H0 yang berarti koefisien konstanta adalah tidak signifikan. Untuk koefisien slope variabel motivasi terlihat bahwa nilai t hitung lebih besar daripada t tabel dan nilai Sig lebih kecil daripada alpha, maka kesimpulan yang bisa diambil adalah menolak H0 yang berarti koefisien slope variabel motivasi adalah signifikan secara statistik. Sedangkan untuk koefisien slope variabel motivasi terlihat bahwa nilai t hitung lebih besar daripada t tabel dan nilai Sig lebih kecil daripada alpha, maka kesimpulan yang bisa diambil adalah menerima H0 yang berarti koefisien slope variabel gaya kepemimpinan tidak signifikan secara statistik. Persamaan regresi berganda untuk prediksi disiplin kerja pegawai adalah :Y = 5,384 + 0,791 X1 + 0,532 X2

Colinearity Diagnostic mendeteksi multikolinearitas. Aturan dasar dari tabel ini adalah jika nilai VIF mendeteksi satu maka kesimpulannya adalah tidak terjadi gejala multikolineritas,  sedangkan jika koefisien VIF menjauhi nilai satu, maka kesimpulan yang diambil  adalah terjadi gejala multikolineritas. Dari tabel terlihat bahwa nilai  VIF adalah sebesar 2,400. dilihat dengan  menggunakan dasar nilai  tersebut, maka kesimpulan yang diperoleh adalah terjadi gejala multikolineritas. Multikolineritas adalah kondisi dimana antara variabel independen terjadi  terjadi hubungan korelasi.
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ABSTRAKSI


Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 Tentang  Disiplin Pegawai Negeri Sipil dan Peraturan Kepala BKN Nomor 21 Tahun 2010 Tentang Ketentuan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 Tentang  Disiplin Pegawai Negeri Sipil.


Tujuan Penelitian adalah mengetahui variable Motivasi dan Gaya Kepemimpinan berpengaruh Terhadap Disiplin Kerja Pegawai Pada  Kantor Badan Narkotika Nasional (BNN) Kota Samarinda.


Berdasarkan analisis data korelasi (R) sebesar 0,953, hubungan antara variabel motivasi dan gaya kepemimpinan erat dengan disiplin kerja pegawai pada  kantor Badan Narkotika Nasional (BNN) Kota Samarinda,  ditunjukkan oleh nilai koreasi (R) sebesar 0,953 > 0,5. Nilai R2 adalah 0,909, berarti model regresi linier berganda secara bersama-sama memberikan kontribusi sebesar  90,9 %, dan sisanya 9,1 % dipengaruhi oleh variabel-variabel lain.


Uji F menunjukkan variabel motivasi dan gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap disiplin kerja pegawai nilai F hasil perhitungan (observasi) 53,003 > tabel  distribusi F  4,14. Uji parsial variabel X1 = 85,1 % lebih besar dari variabel X2 sebesar 45,3 %.


Kata kunci : Motivasi, Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja
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